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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Membicarakan kebebasan manusia sudah barang tentu
akan berurusan dengan tingkah laku perbuatan manusia. Karena
perbuatan manusia dalam berbuat selalu dikaitkan dengan
tindakannya dalam memilih dan mengambil suatu keputusan dari
kemungkinan-kemungkinan yang dihadapinya serta tanggung
Jawabnya. Sebab hanya manusia yang mengerti kemungkinan-
kemungkinan yang harus ia pilih berdasarkan kebebasan dan
kesadarannya. Manusia berbeda dengan binatang yang tindakan-
nya lebih banyak ditentukan oleh naluri serta rangsangan
dari luar.

Masalah kebebasan tidak akan pernah berhenti
diperbincangkan, sebab selama masih ada benturan-benturan
kepentingan antar sesama manusia, maka akan ada pula
pelanggaran terhadap kebebasan manusia. Kebebasan adalah hak
vang melekat pada setiap manusia. Untuk dapat mempertahankan
hidupnya, harkat dan martabatnya. Untuk itu bagaimana
manusia menggunakan kebebasannya secara benar dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Manusia diberi kebebasan untuk memilih dan
menentukan tindakannya dan kebebasan manusia pada hakekatnya
dibatasi oleh tanggungjawab manusia itu sendiri dan bagaima-
na manusia memanfaatkan kebebasan tersebut. Manusias bebas-
berbuat apa saja, tapi harus senantiasa dibarengi oleh

tanggungjawab.



Memang manusia dengan kebebasan yang ada adalah
makhluk yang paling mampu melakukan timbang menimbang untuk
membuat suatu pilihan. Jika salah langkah mempergunakan
kebebasan yang tidak disertai dengan tanggungjawab moral
yang kuat, maka kehancuran eksistensi manusia akan terjadi.
Manusia mendambakan perdamaian dan kesejahteraan, tetapi
tidak pernah terhindar dari problem adanya suatu pilihan.
Dia mengembangkan dirinya menjadi makhluk berbudaya, namun
tak sepenuhnya dapat ingkar terhadap dorongan naluri hewani
sifatnya.

Berbagai pendapat yang dikemukakan tentang kebebasan
manusia sepanjang sejarah pemikiran manusia untuk menjawab
problem itu tidak pernah definitif, tuntas dan purna. Selalu
saja ada sisi terbuka untuk terus menerus mempersoalkan
kebebasan manusia. Juga terdapat beragam alasan vang
dikedepankan untuk mendukung mengapa kebebasan manusia bisa
dipersoalkan.

Terdapat banyak faktor mengapa terjadi kontroversi.
Latar belakang dan pengalaman pemikir yang mencoba menjawab
persoalan itu dapat merupakan salah satu sebab perbedaan
b il 2 b

Kenyataannya masalah kebebasan masih aktual
dibicarakan hingga saat ini. Dan masalah kebebasan manusia
tidak bisa dianggap ringan, hal ini karena masalah kebebasan
manusia merupakan masalah yang melingkupil kehidupan manusia.
Dan harus diakui bahwa kebebasan selalu dicita-citakan
setiap manusia. Andaikata manusia melakukan sesuatu, maka

pastilah 1a memerlukan kebebasan untuk bertindak. Sebab



tidak mungkin ia melakukan tindakan vang harus
dipertanggungjawabkan tanpa adanya kebebasan.

Tertariknya penulis terhadap masalah kebebasan
karena sebenarnya tidak ada manusia yang tidak tahu apa itu
kebebasan. Karena kebebasan merupakan kenyataan yang akrab
dalam kehidupan manusia. Dalam hidup semua orang, kebebasan
adalah merupakan suatu unsur hakiki dalam diri manusia. Kita
semua mengalami kebebasan, Jjustru karena kita manusia.
Karena kebebasan merupakan unsur penting dalam pengalaman
kita sebagai manusia, maka kebebasan itu menjadi salah satu
tema filsafat yang khas dan abadi bagi filsafat yang tidak
pernah terbahas sampai habis.1?

Aristoteles adalah salah seorang filosof pada =zaman
Yunani Kuno yang telah memikirkan masalah kebebasan secara
mendalam, setelah melihat persoalan-persoalannya dan telah
berusaha memberi jawaban yang memuaskan pada masanya.

Dalam kebudayaan Yunani Kuno kesadaran akan
kebebasan kurang berkembang. Hanya pada sedikit pemikir
saja terdapat analisa yang mendalam tentang kesadaran kebe-
basan. Sebetulnya hanya pada Aristoteles saja, yakni dalam
buku FEtika Necomachos, buku yang ketiga.z)

Menurut Aristoteles kebebasan manusia terletak dalam

pertimbangan praktis, dalam seluruh proses " timbang menim-

1) K. Bertens, Etika, (Jakarta: Gramedia, 1993), hlm.94

2>Nico Syukur Dister OFM, Filsafat Kebebasan,(Yogyakarta:
Kanisius,1998),hlm.68



bang" .3)

Seseorang adalah penyebab bagi tindakannya;

"

kesengajaan memiliki sisi pelaksanaan tindakan" yang
berada dalam kekuatannya sendiri dalam melakukan tindakan
tersebut.4’Dalam hal ini bisa dikatakan bahwa dasar kebeba-
san manusia tidak hanya bebas dalam menentukan pilihannya,
tetapi ia Jjuga bebas untuk bertindak sesuai dengan pilihan-
nya dan dapat mempertanggungjawabkan atas pilihannya terse-
but.

Perbuatan vang merupakan hasil dari kehendak
mengandung unsur : 1. Perasaan, 2. Keinginan, 3. Pertimban-
gan dan minat.®) Jadi semua perbuatan manusia yang disenga-
Ja, mempunyai dasar-dasar psikologi. Dengan mengetahui
motif-motif yang mendorong timbulnya perbuatan. B)Berangkat
dari kebebasan, bahwa pilihan manusia diarahkan pada akhir
vaitu kebaikan. Jadi kebaikan dapat dicapai oleh usaha kita
sendiri, begitu Jjuga keburukan terserah kita melakukanya
atau tidak.

Akhir yang baik itu tanpa adanya usahsa sepenuh

kemampuan dan tenaga untuk merealisasikannya tidak mungkin

3)Ibid, him. 70

4>Aristotle, The Nicomachean Ethics, terj. J.A.K Thom-
son, (London: Penguin Books Harmondsworrth middlesex, 1961), hlm.87

S)Ahmad Amin, Etika(ilwmu Akhlag),terj. Prof. KH. TFarid
Ma’'ruf, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), hlm.48

6>Sahilun Ahmad Nasir, Fthika dan Problematikanya Dewasa
ini,(Bandung: Alma'arif,1880), hlm. 32



dan bahkan tidak ada. Kebaikan tidak akan terwujud tanpa
adanya kebebasan untuk merealisasikan kebaikan itu sendiri.

Kebebasan mengandung pengertian : 1) Kemampuan untuk
menentukan dirinya sendiri, Z) Kemampuan untuk bertanggung-
jawab, 3) Kedewasaan manusia, 4) Keseluruhan kondisi yang
memungkinkan manusia untuk melaksanakan tujuan hidupnya.T)

Louis 0. Kattsoff dalam buku Pengantar Filsafat
mengatakan bahwa kebebasan mengacu kepada cara manusia
berbuat, artinya mengacu kepada asal mula perbuatan manusia,
baik perbuatan tersebut merupakan hasil keadaan-keadaan
vang sebelumnya maupun merupakan hasil pilihan dengan cara
tertentu.a)Pengertian ini diperkuat oleh para filosof,
kebebasan menunjukkan kemampuan manusia untuk memilih secara
bebas. 9’

Kebebasan mengandung kemampuan khusus manusiawi
untuk bertindak, yaitu dengan menentukan sendiri apa yang
mau dibuat berhadapan dengan macam-macam unsur. Manusia
bebas berarti manusia dapat menentukan sendiri
tindakannya.10? Jadi kebebasan mempunyai arti bahwa kita

mampu untuk menentukan sendiri, berbeda dengan binatang, apa

7)Ahmad ~ Charris Zubair, Kuliah Etika, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1995), hlm.44

8>Louis 0. Kattsoff,Pengantar Filsafat, terj. Soejono
Soemargono, (Yogyakarta: Tiara Wacana,1884),hlm. 404

9)Harold H. Titus, Marilyn S. Smit dan Richard T. Nolan,
Persoalan-persolan Filsafat,terj. H.M.Rosyidi, (Jakarta: Bulan
Bintang,1984),hlm. 97

10)Ahmad Charris Zubair, op.cit.,hlm.43



vang mau kita lakukan. Jadi bahwa kita dapat menentukan

tindakan kita sendiri. Hanya karena kita mempunyail kemampuan

itu, kebebasan yang kita terima dari masyarakat begitu kita
hargai

Uraian diatas menunjukkan bagaimana orang harus
berlaku sebagai manusia yang bebas dan bagaimana menggunakan
kebebasannya itu.

B. Alasan Pemilihan Judul

Sebagaimana telah disebutkan diatas, skripsi ini
akan membahas tokoh Aristoteles, hidup dan pemikirannys
dengan mengambil Jjudul "Kebebasan Manusia Menurut
Aristoteles".

Tentu saja ada hal yang menarik dari judul diatas
vang dijadikan pertimbangan bagi penulis untuk mengangkat
dalam sebuah karya ilmiah. Adapun alasan-alasan dari
pemilihan judul diatas dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Bahwa masalah kebebasan manusia dalam bertindak,
mengambil keputusan serta memilih dari kemungkinan-
kemungkinannya adalah menjadi salah satu pembahasan dalam
filsafat yanglcukup menarik perhatian dari masa ke masa
Pendapat-pendapat dengan segala variasinya baik yang
ekstrim maupun yang tidak, baik yang pro terhadap kebe-
basan manusia yang mutlak maupun yang kontra menunjukkan
masalah tersebut cukup mendapat perhatian sampai
sekarang. Yang demikian itu mendorong untuk dibahas dalam
bentuk skripsi.

2. Aristoteles adalah seorang filosof kenamaan yang memiliki

pemikiran cemerlang dalam pemikiran filsafatnya tentang



kebebasan manusia. Oleh karena itu cukup menarik mengkaji
perjalanan pemikiran dan kehidupan Aristoteles, karena
berasal dari zaman Yunani Kuno yang pemikirannya dianggap
sangat menonjol pada masa itu.

3. Penulis menganggap bahwa Jjudul tersebut diatas ada
relevansinya dengan Jurusan Aqidah Filsafat Fakultas
Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

C. Perumusan Masalah

Dalam menulis karya ilmiah perlu adanya perumusan
masalah. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran yang
Jjelas dan sekaligus untuk menghindari kekaburan permasalahan
serta mengarahkan jalannya penulisan dalam pembahasan nanti.

Adapun Jjudul dari skripsi ini adalah Kebebasan
Manusia Menurut Aristoteles. Suatu kajian vyang lebih
mengkhususkan aspek kebebasan manusia ditinjau dari filsafat
etika, dan sosok Aristoteles memiliki pemikiran yang menda-
lam dan kritis.

Namun sepertinya dalam sejarah filsafat tidak ada
kesepakatan mengenai batasan istilah kebebasan. Banyak
filosof memberi batasan sendiri-sendiri. Kebebasan mungkin
berarti kebebasan fisik, yaitu kebebasan untuk bergerak dari
satu tempat ke tempat lain. Ia mungkin berarti kebebasan
psikologi, mungkin Jjuga berarti kebebasan sipil dan lain
sebagainya.

Kebebasan bagi para filosof, tidak berarti kebebasan
politik, ekonomi atau fisik sajs, akan tetapi berarti kemam-
puan untuk memilih secara merdeka. Jadi dalam setiap pilihan

tersebut kita membuat keputusan dan nampaknya kita melakukan



pilihan yang bebas.

Kebebasan dalam pembahasan seperti ini kurang lebih
membahas seputar timbang menimbang sebagai dasar kebebasan,
perbuatan sengaja dan tak sengaja, kebaikan sebagai tujuan
dari perbuatan bebas, dan kaitan kesalahan moral dan
tanggung Jjawab.

Meskipun demikian ruang lingkup kebebasan diatas
tidaklah mati. Karena setiap tokoh atau filosof berhak
memberikan batasannya sendiri-sendiri.

Khusus dalam hal ini Aristoteles menyadari bahwa
kondisi masyarakat membutuhkan visi baru untuk menentukan
Jalan hidupnya sendiri. Hal ini karens dalam kebudayaan
Yunani Kuno kesadaran akan kebebasan kurang berkembang
sebagai akibat dari kepercayaan tentang hybris vaitu keyaki-
nan bahwa seorang yang melampaui batas-batas kemanusiaannya
mengakibatkan kecemburuan dewa yang dianggap sebagai pengua-
sa tertinggi di Jjagat raya ini. Selain itu faktor Kkedua
yaitu pandangan mereka tentang yang tragis. Bagi mereks
seorang manusia ditimpa malapetaka demi malapetaka. Ada
semacam  fatum atau nasib. 1)

Berangkat dari uraian latar belakang di atas penulis
dapat mengambil sebagai perumusan masalah dalam penulisan
skripsi ini yaitu:

1. Bagaimana pemikiran Aristoteles tentang kebebasan manusia
2. Apa yang hendak dicapai manusia dengan perbuatan bebasnya

Lt

11) Nico Syukur Dister, op.cit., hlm.B88-69



3. Sejauh mana tanggung Jjawab manusia terhadap kesalahan
moralnya.
D. Tinjauan Pustaka

Upaya untuk membahas dan mengkaji kebebasan manusia
ini telah banyak dilakukan oleh banyak kalangan. Di kalangan
filosof dan pemikir, pembahasan tentang kebebssan ini telah
muncul sejak zaman Yunani Kuno. Pada zaman Yunani Kuno
pemikiran Aristoteles tentang kebebasan sangat menonjol
dibanding para tokoh lainnya. Pemikiran beliau tersebut
untuk masa selanjutnya sangat berpengaruh terhadasp pemikiran
tokoh-tokoh sesudahnya.

Sebagai yang diintrodusir di depan bahwaa Aristo-
teles seorang filosof yang termuda terkemuka yang muncul
dari zaman Yunani Kuno yang keilmuan dan ketokohannya diakui
oleh semua kalangan baik sarjana barat maupun sarjana mus-
lim.

Oleh sebab itu wajar bila karya pemikirannya menjadi
obyek kajian ilmiah yang tiada habis untuk senantiasa diku-
pas dari berbagail segi.

Pemikiran Aristoteles tentang kebebasan manusia
sepanjang pemantavan penulis belum diketemukan karya ilmiah
yang secara khusus meneliti konsep kebebasan manusianya. Ada
beberapa karya ilmiah yang membahas tentang Aristoteles dari
sudut tinjauvan yang berbeds. Diantara kajian-kajian yang ada
sejauh pemantauvan penulis adalah Logika Tradisional Aristo-
teles Dalam Frespektif Muslim oleh saudara Maftukhin, Filsa-
fat Politik oleh J.H. Rapar dan Kebahagiaan Manusia Menurut

Aristoteles oleh saudari Eni Prihastuti. Oleh karena belun
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adanya karya 1lmiah vyang membahas dan mengkritik secara
khusus konsep kebebasan menurut Aristoteles, maka penulis
akan mencoba mengangkat tema tersebut ke dalam sebuah karya
ilmiah.
E. Tujuan Penulisan

Dari beberapa alasan atau latar belakang masalah,
perumusan masalah maka penulisan karya i1lmiah kali ini
mempunyai tujuan yang ingin dicapai, yaitu:
1. Tujuan formal

Tujuan formal atau tujuan akademik, yaitu guna memenuhi

persyaratan akhir untuk memperoleh gelar sarjana Ilmu

Ushuluddin dalam bidang Agqidah Filsafat TIAIN Sunan

RKalijaga Yogyakarta.

2. Tujuan non formal

a. Menguak kehidupan Aristoteles sebagai seorang filosof
pada zaman Yunani Kuno.

b. Ingin mengetahui dan mendalami arti kebebasan menurut
Aristoteles.

c. Kebebasan menurut Aristoteles mempunyai kesan yang
lain pada penulis sehingga perlu dibahas dan diteliti
lebih lanjut dalan skripsi.

d. Ingin ikut serta menyumbangkan karya ilmiah dari
kebebasan manusia menurut Aristoteles, yang mungkin
dapat membantu penulis-penulis lain yang ingin lebih
mengetahui kebebasan untuk dapat dikembangkan lebih
lanjut.

F. Metode Penelitian

Setiap kegiatan ilmiah agar dapat terarah dan bisa
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dipertanggungjawabkan secara 1ilmiah, diperlukan sebuah
metode.

Maksud metode ialah supaya kegiatan praktis
terlaksanakan secara rasional dan terarah, agar mencapai

1.12)  11mn pengetahuan akan berkembang terus

hasil optima
selama ada penelitian yang berkelanjutan, rutin, dengan
rumusan yang jelas, akurat dan aktual serta sistematis.!S)
Oleh karena skripsi ini membahas pemikiran seorang
tokoh, maka bentuk penelitiannya, adalah historis faktual.
Apakah itu keseluruhan topik atau salah satu dalam
karyanya.14)
Adapun metode yang digunakan dalam penulisan skripsi
ini yaitu
1. Metode pengumpulan data
Penelitian vyang digunakan disini adalah termasuk
Jenis penelitian historis faktual, karena yang diselidiki
adalah pemikiran seorang tokoh. Penekanannya difokuskan
pada hasil pemikirannya, terutama dari buku yang menjadi
sumber utama, bukan pada persoalan lain yang bersifat
pribadi, seperti moral, agama dan lain-lain.
Dalam pengumpulan data dalam skripsi ini penulis

menggunakan penelitian pustaka dengan langkah metodis

melalui metode dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu

125 Anton Bakker, Metode-Metode Filsafat, (Jakarta, Ghalia
Indonesia, 1984), hlm. 10

13) Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi
Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm.11

14) Anton Bakker, op.cit., hlm.136
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mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa

catatan, transkip, buku-buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger agenda dan
sebagainya.l5)

2. Metode Pengolahan Data

Yaitu menyaring dan mengolah data yang sudah ada
agar keseluruhan data tersebut dapat dipahami secara
tepat dan Jjelas. Adapun metode yang dipakai sebagai
berikut:

a. Metode Deskriptif
Yaitu cara untuk mendapatkan keterangan-keterangan,
proposisi-proposisi, konsepsi-konsepsi dan hakekat
vang sifatnya mendasar, atau menguraikan secara tera-
tur mengenai seluruh konsep pemikiran.ls)

Maksud metode ini adalah untuk melakukan pende-
katan dengan memaparkan pemikiran Aristoteles yang
termuat dalam buku Etika Nicomacos dan buku-buku lain
vang mendukungnya.

b. Metode Analisis
Yaitu dengan melakukan pemeriksaan secara konsepsional
atas makna yang terkandung dalam istilah-istilah yang

kita gunakan dan pernyataan yang kita buat.17)

Data yang sudah terkumpul diadakan klasifikasi

15) Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendeka-
tan Praktek, (Jakarta: Reneka Cipta, 1993), hlm.202

16) Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, op.cit., hlm.85

17) Louis 0. Kattsoff, op.cit., hlm.18
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untuk disesuaikan dengan masalah yang sedang dibahas
dan diadakan interpretasi kemudian diolah dengan
pendekatan filosofis. Pendekatan filosofis tersebut
usaha yang dicari adalah kejelasan, kecerahan, pemaha-
man, pengertian, penyatupaduan dari hasil analisa
pemahaman. Berhubung pendekatannya filosofis, maka
analisa yang paling tepat adalah kualitatif. Karensa
dalam studi filosofis analisa kualitatif sangat pent-
ing.ls)
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulisan karya ilmiah dan
memperoleh penyajian yang konsisten dan terarah maka
diperlukan uraian yang sistematis. Sistematika pembahasan
skripsi ini memuat empat bab yang terbagi dalam beberapa sub
bab yang saling berkaitan.

Bab pertama adalah pendahuluan yaitu terdiri dari
latar belakang masalah, alasan pemilihan judul, perumusan
masalah, tinjauan pustaka, tujuan penelitian, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas latar belakang historis Aristo-
teles, vyang meliputi riwayat hidup, karya-karyanya, dan
sekelumit corak pemikirannya.

Bab ketiga merupakan inti pembahasan yaitu membahas
kebebasan manusia menurut Aristoteles, meliputi timbang
menimbang sebagai dasar kebebasan, perbuatan sengaja dan tak

18) Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi

Offset, 1989), hlm.34
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sengaja, pengaruh lingkungan dan etos manusia terhadap
tingkah laku, kesalahan moral dan tanggungjawab.
Bab keempat merupakan bab penutup yang berisi

kesimpulan dan saran-saran.



BAB IV

PFPER DT OLE

A. KESIMPULAN
Berdasarkan uraian diatas pokok permasalahan vyang
menjadi pembahasan dalam skripsi yang berjudul Kebebasan

Manusia Menurut Aristoteles, untuk bab terakhir 1ini dapat

penulis simpulkan sebagai berikut:

1. Pertama-tama Aristoteles memandang kebebasan sebagai
suatu pilihan. Menjadi bebas menurut Aristoteles, berarti
dapat memilih. Ia selalu berbicara “prohaires” (perbuatan
memilih). Ini berarti bahwa manusia merupakan asal usul
perbuatannya apabila berhadapan dengan dua Jjalan atau
lebih yang kesemuanya terbentang dihadapannya, ia memilih
Jalan satu dan bukan yang lainnya untuk ditempuh oleh-
nya. Penting dicatat bahwa pilihan yang di bahas Aristo-
teles itu bukankah pilihan psykologis melainkaan pilihan
etis. Menjadi makhluk bebas berarti melakukan pilihan
etis. Hal 1ini nampak dari konteks pembahasan masalah
kebebasan oleh Aristoteles. Manusia adslah makhluk yang
mampu mengadakan pilihan moral. Pilihan tersebut terjadi
dalam proses timbang-menimbang dan oleh karena itu meru-
pakan " logos"”, bersifat rasional. Bukanlah rasio spekula-
tif belaka, melainkan rasio yang praktis. Walaupun penda-
pat Aristoteles ini bukanlah intelektualisme semasta-mata,

intelektualisme yang merupakan titik berat pandangan ini.

1]
[’
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Hal 1ini dapat dimengerti, sebab pilihan itu timbul dari
ego (ke-aku-an) dan menurut Aristoteles pada pokoknya
adalah roh dan pikiran. Pendeknya bagi Aristoteles,
kebebasan adalah pilihan, pilihan itu terjadi dalam
proses timbang menimbang di bawah bimbingan rasio prak-

tis.

Telah dikatakan bahwa manusia adalah makhluk yang mampu
mengadakan pilihan moral. Dengan modal vyang dimiliki,
manusia berusaha semaksimal mungkin mengarahkan perbua-
tannya kepada "yang baik". Bagi Aristoteles semua makhluk
terarah kepada yang baik termasuk didalamnya manusia.
Secara umum kebaikan adalah sesuatu yang menjadi tujuan
manusia. Tingkah laku manusia adalah baik dan benar, jika
tingkah laku tersebut menuju kesempurnaan manusis. Bagi
Aristoteles, bahwa setiap saat manusia itu sanggup untuk
melakukan sesuatu kebaikan sehingga dirinya menjadi baik
dan selalu siap untuk berbuat kebenaran, tetapi sebalik-
nya setiap saat manusia juga sanggup untuk melaskukan
tindakan yang tidak baik sehingga dirinya menjadi tidak
baik. Manusia adalah guru bagi tindakannya sendiri, dari
awal hingga akhir yang menghadirkan dirinys pada setiap
bagiannya, sehingga dirinya tahu apa yang telah ia per-
buat. Manusia dapat mengontrol segala tindakannya. Dengan
mengontrol segala tindakannya itulah manusia berusahs

mengarahkan segala tindakanya untuk kebaikan. Jadi untuk
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mewujudkan sesuatu yang baik diperlukan tindakan yang
bebas. Tidak mungkin kebaikan tercipta tanpa adanya
perbuatan yang kongkrit. Kebaikan tidak akan terwujud

hanya menginginkan saja tanpa adanya usahs atan tindakan

nyata yvang menghasilkan perbustan baik itu.

Salah satu unsur yang pokok dalam kehidupan moral adalah
kesadaran tentang kesalahan moral. Manusis yang baik
tentulah selalu sadar akan kelemahan dan kesalahannya,
akan tetapi ia terus berjuang, sehingga kesadaran akan
kesalahannya itu menjadikan dia untuk tidak mengulangi
kesalahan yang kedua ksalinya. Dengan demikian ia akan
menjadi orang yang bertanggung jawab sepenuhnya. Manusia
bertanggung Jjawab penuh atas tindakannya. Dalam bertin-
dak, manusia tidak bisa lepas dari suatu kesalahan moral.
timbulnya kesalahan moral itu boleh jadi diresapi oleh
ketidaktahuan-tidak dengan sengaja. Menurut Aristoteles,
bahwa manusia tetap bertanggung jawab atas sesuatu kesa-
lahan moral yang boleh jadi diresapi oleh ketidaktahuan.
Dengan demikian intelektualisme etls sungguh dilampaui.
Sebab di dalam kesalahan moral selalu terdapat unsur
kekeliruan atau ketidaktahuan yang memungkinksn seseorang
memahami secara filosofis kesalahan filosofis. Ketidakta-
huan tersebut bersifat relatif maupun bers=zlah. Selain
itu menurut Aristoteles, kesalahan moral selzlu mengan-

daikan sesuatu situasi konflik. Untuk menghindari kesasla-
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han moral, maks diperlukan pendidikan moral, bagil Aristo-
teles tidak mungkin mengubah sikap moral hanya dengan
keinginan saja, tanpa adanya usaha dari keinginan terse-

but .

B. SARAN-SARAN

Pembahasan skripsi ini menitikberatkan pada pemiki—
ran Aristoteles tentang kebebasan manusia dari sudut pandang
filosofis berdasarkan pengetahuan penulis dari data yang
berhasil penulis himpun. Kajian terhadap pemikiran Aristo-
teles sungguhpun sudah mendapatkan perlakuan simpatik baik
di dunia timur maupun barat, tetap saja belum final dan
tiada habisnya. Masih banyak kekayaan intelektualnya vyang
belun terungkap. Ibarat mutiara di dasar lautan yang setiap
dilihat dari sisi yang berbeda akan memancarkan kilauan
cahaya yang berbeda dan rancah pula. Karena itulah kajian
rintisan atau lanjutan terhadap khasanah pemikiran Aristo-
teles yang belum terungkap adalah sebuah penantian dan
tantangan. Misal saja studi krisis tentang metafisika Aris-
toteles dan lain sebagainys.

Pemikiran Aristoteles terhampar pada kurang lebih
empat ratus karangan dan empat puluh tujuh buku diantaranya
masih bertahan. Karena itu pengadaan literstur yang memadsai

adalah sebuah keniscayaan, terutama oleh 1institusi vang
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berkompeten langsung dengan pengembangan keilmuan. Hal ini
berangkat dari asumsi bahwa karya Aristoteles vyang begitu
banyak itu masih membutuhkan sentuhan oleh para intelektual

untuk pengembangan ilmu pengetahuan selanjutnya.
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